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ABSTRAK

Museum Biologi Yogyakarta adalah museum awetan tumbuhan dan hewan
terlengkap di Indonesia dengan menempati bangunan kolonial/cagar budaya milik
keraton Yogyakarta. Pemilik Museum Biologi Yogyakarta menginginkan desain
interior yang dapat menarik pengunjung untuk datang karena begitu ketatnya daya
saing antar wisata lainnya. Diperlukan desain dengan gaya perancangan yang
dapat diselaraskan dengan fungsi bangunan sebagai museum vyang sifat
penggunanya universal. Penggunaan gaya modern diharapkan dapat menepis

kesan seram dan menengangkan yan@ ada di museum. Dan diharapkan dengan

as, baik ruang pamer, lobi dan ruang-

- arktn

harmonized with the ‘ oA

universal. The use of modern styles ected to be able to ward off the creepy

and staggering impression that is in the museum. And it is expected that this

design can improve facilities both showrooms, lobbies and other spaces.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum, museum memiliki pengertian yakni tempat untuk merawat,
memelihara, dan memamerkan barang-barang peninggalan sejarah, seni, ilmu
ataupun barang-barang kuno, bersifat tetap serta terbuka untuk umum. Salah satu
fungsi museum adalah sebagai wahana edukasi. Namun di Indonesia, museum
dianggap sebagai bangunan yang seram dan kurang menarik untuk dikunjungi
maupun dijadikan wahana edukasisyFenomena ini timbul karena mayoritas
museum-museum di IndonesiaJsmenempaii.gedung-gedung tua yang tidak terurus.
Karya ditata seadanvas-fasasbangupan museum bahkantruang spasialnya tidak
didesain.

Mugeum;Biologi X.ogyakarta/yang peralamat di Jalah Sultan Agung No 22
Mergangsan, Y ogyakarta adalah pangupan cagar budaya yang berdiri diatas tanah
Keraton Yogyekarawang dijadikan museum tintuk koleksi awetan flora dan fauna
yang dimiliki dan dikelelayoleh Universitas,GajahdViada yangymenupakan museum
satu-satunyaydengan koleksiyterlengkap difIndonesia yang memiliki lebih dari
4000 koleksi yang didomingsiflora danyfauna dari indonesi@ dansisanya dari luar
negeri. Museum dengan luas sekitar 539,6 m2/ini berdiri Sgjak’tahun 1969 yang
pada mulanya‘sebagal laborateriem untuk makasiswa lalu dijadikan objek wisata
edukasi ilmu pengetahuansuntuk umum. Museuni«Bielegr?Y ogyakarta pada tahun
2010 berencana akan dipiadafikan berdekatap-dengan Fakultas Biologi UGM atas
kerja sama dengan pemerintah. Namuwa*pihak pengurus menolak karena akses
wisata di daerah Jalan Sultan Agung sangat strategis untuk diakses, mengingat ada

beberapa objek wisata lain di sekitar museum.

Dengan adanya persaingan pengembangan museum untuk daya tarik
masyarakat, penulis melihat ada beberapa permasalahan dasar pentingnya
diantaranya seperti kurang adanya unsur promosi, contoh seperti papan informasi
bahwa di Jalan Sultan Agung Yogyakarta tersebut terdapat museum biologi.
Banyak masyarakat mengira bahwa bangunan tersebut adalah sebuah gudang

penyimpanan dan pada saat hari libur museum tutup tak sedikit masyarakat yang

1
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lewat mengira bangunan tersebut seperti rumah kosong yang terbengkalai.
Ditambah jika memasuki museum tersebut timbul perasaan yang menegangkan
lantaran bangunan yang sudah tua, penghawaan, sirkulasi dan intensitas cahaya
yang redup mempengaruhi psikologis pengunjung baik anak-anak sampai orang
tua. Tata letak juga menjadi kendala bagi pengunjung seperti resepsionis
informasi dan penjualan tiket yang tidak ada petugas yang berjaga, sehingga
penanganan terhadap pengunjung kurang efisien. Selain itu, kurang lengkapnya
sistem tata informasi yang menunjukkan arah menuju suatu ruangan juga kurang

jelas, sehingga membuat pengunjung kebingungan mengakses lokasi yang dituju.

Tidak hanya itu, penulis mepémiukan masalah pada peletakan koleksi yang
kurang layak dan menacik, /Belum adanya,pengaturan pengelompokkan jenis
koleksi menurut/spesifikasinya, sertaspenulis menemukan ‘space yang mati/tidak
digunakan yamg kurang efektif dan | belum_ adanya akses'untik difabel pengguna
kursi roda serta’ beberapa‘’irambtformasi @taupun himbauan yang kurang
mewadai;, Melihat permasalehan \tersebutipenutis memilih /Museum Biologi
Yogyakarta sebagawkasus untuk tugas-gkhir agar edapat mewujudkan fasilitas
sesuai standagisasi museum baik upitk ‘pengunjung dan barang koleksi yang
layak. Sehingga dapat berlangsung ‘secara’ joptimal dengan segala fasilitas
kebutuhanywuang yang digunaken secara efektif dan efisien,/dika dilihat dari
permasalahan yang.ada, dibuiuhkan tantangans@ng besar Gntuk memecahkannya
karena untuk menyelesaikan sgbuah rancangan yang dapat’bekerja dengan baik
dan benar tidak hapya mempertimbangkan unsur estetika, komposisi, bahkan
keuntungan dan kerugian materi dari sebuah fungsi namun keberhasilan
organisasi ruang dan kelayakan untuk pengunjung dan koleksi menjadi faktor
utama penentu sebuah rancangan untuk museum edukasi yang baik. Serta penulis
mempunyai tujuan agar masyarakat lebih mengetahui akan keberagaman flora
fauna yang ada untuk menimbulkan rasa kasih sayang terhadap makhluk hidup
lainnya dan melestarikannya, untuk mengetahui bagaimana hidup flora dan fauna

tersebut di alamnya, dan juga proses penanganannya.
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B. Metode Desain
1. Tahapan Proses Desain

Metode perancangan yang digunakan pada Museum Biologi
Yogyakarta ini adalah dengan menggunakan metode yang digagas oleh
Rosemary Kilmer. Menurut Rosemary Kilmer, proses desain dibagi menjadi
dua tahap yaitu analisis dan sintesis. Pada tahap analisis beberapa masalah
dibedah, diidentifikasi, ditelaah, dan dianalisis. Pada tahap analisis desainer
menghasilkan sebuah ide mengenai langkah-langkah pemecahan masalah.
Tahapan sintesis yaitu pada tahap ini desainer mengolah hasil dari proses
analisis untuk menghasilkan solusifdesain yang kemudian akan diterapkan.
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Gb. 1. Pola Pikir Perancangan
(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer 1992)

Pada pola pikir perancangan untuk Museum Biologi Yogyakarta

menggunakan pola pikir dua tahap. Yaitu analisa yang merupakan tahap

3
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programming dan sintesis yang merupakan tahap designing. Pada tahap
programming terjadi proses menganalisa permasalahan dengan mengumpulkan
data fisik, data non-fisik, literatur, dan data-data lain yang dibutuhkan. Proses
sintesis adalah tahap designing dimana pada tahap ini dihasilkan beberapa
alternatif solusi desain dari permasalahan yang didapatkan pada tahap
programming. Dari beberapa alternatif tersebut lalu dipilih alternatif terbaik
yang dapat memecahkan masalah secara optimal kemudian untuk

dilaksanakan.

Dalam proses perancangan desain menurut Rosemary Kilmer ada

masalah.
2. Metode Desain

a. Metode pengumpulan data dan masalah dilakukan menggunakan metode
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
1. Survey lapangan
Survey dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dalam perancangan, dengan langsung mengunjungi tempat
yang bersangkutan. Data yang dibutuhkan mencakup layout, foto-foto
kondisi lapangan, data exsisting dan kegiatan didalamnya.

2. Wawancara
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Wawancara dilakukan kepada pihak pengelola dan karyawan
yang bersangkutan, seperti jumlah karyawan, struktur organisasi, jam
operasional museum, rata-rata pengunjung dan wawancara kepada
pengunjung untuk mengetahui tingkat kenyamanan dan kepuasan
terhadap kunjungan di museum tersebut.

3. Studi Literatur

Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan

mencari referensi, bahan-bahan teori dan berbagai sumber yang

diperlukan terkait dengan perancangan. Studi literatur dalam

hal yang dibutuhkan dalam
Bioloat"Yogyakarta.

e No judgement just lis
e Free imagination
e More head, more idea

e Develope new idea for all
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2. Referensi

Metode pencarian ide selanjutnya adalah dengan mencari
referensi desain museum serupa yang bisa dijadikan sebagai acuan

desain, baik melalui internet ataupun buku desain interior.
c. Metode Evaluasi

Metode Evaluate (Critically Review) adalah proses review dan
membuat penilaian kritis dari apa yang sudah dicapai, apakah sudah berhasil
memecahkan permasalahan. Dengan melihat apa yang dipelajari atau

pengaruh atau hasil desain, nantinya akan
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